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Abstract: Severe hyperglycemia symptoms can be brought on by elevated 

blood glucose levels. Diabetes mellitus will result if this occurs consistently 

over a period of years. The aim of this study was to determine the effects of 

breadfruit leaf extract on blood glucose reduction and the effects of alloxan on 

mice's weight. Data analysis using ANOVA at 5% confidence interval and LSD 

(Least Significant Difference) test. The research results showed that the K+ 

group (which was only induced by alloxan) experienced a significant decrease 

in blood glucose levels when breadfruit leaf extract was administered. Blood 

glucose level of mice was found to decrease by 61% (87.60 ± 1.07) at an 

effective dose of 22.4 mg/grbw/day (P3), which was almost the same as the 

blood glucose level of K (-) on day 0; in addition, the body weight of mice 

increased after a hyperglycemic episode when the ethanol extract of breadfruit 

leaves was administered. 

 

Keywords: Breadfruit leaf ethanol extract, Blood glucose levels, 
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Pendahuluan 

 

Peingkatan kadar glukosa darah diatas 

rentang normal atau disebut hiperglikemia 

termasuk ciri khas diabetes melitus, suatu 

gangguan metabolik (Rahmayunita et al., 2023). 

Hiperglikemia kronis, suatu tanda gangguan 

homeostasis glukosa vaskular, merupakan tanda 

awal diabetes melitus. Ketidakmampuan sel β 

pankreas untuk memproduksi molekul protein 

regulator (hormonal yang memadai atau 

berkualitas) merupakan penyebab gangguan ini 

(Primal & Ahriyasna, 2022). Sebagai kondisi 

metabolik, diabetes melitus dapat menyebabkan 

masalah dan peningkatan produksi ROS (spesies 

oksigen reaktif) (Triandini et al., 2024).  

Peningkatan glukosa darah, atau 

hiperglikemia, dapat menimbulkan efek samping 

yang serius. Diabetes melitus dapat terjadi jika 

kondisi ini berlanjut selama bertahun-tahun. 

Hiperglikemia adalah suatu kondisi di mana 

tubuh tidak memproduksi insulin yang cukup 

untuk memanfaatkan jumlah glukosa darah yang 

dikonsumsi dengan baik, sehingga 

mengakibatkan kadar glukosa darah yang terlalu 

tinggi. Peningkatan resistensi insulin dapat timbul 

akibat penurunan produksi insulin yang 

disebabkan oleh hiperglikemia.  

Resistensi insulin dapat menciptakan 

lingkaran setan yang menurunkan kemampuan 

tubuh untuk memproduksi insulin dengan 

meningkatkan hiperglikemia (Susanti et al., 

2021). Mekanisme diuresis osmotik tubuh dapat 

dipicu oleh hiperglikemia yang tidak terkontrol, 

yang menyebabkan hiperosmolaritas dan 

pelepasan cairan dan elektrolit intraseluler ke 

lingkungan ekstraseluler. Pergeseran cairan ini 

mengakibatkan penurunan komposisi cairan 

tubuh dalam sel, yang menyebabkan dehidrasi 

(Lutfi, 2019). 

American Diabetic Association (ADA) dan 

International Diabetes Federation (IDF) 

memperkirakan bahwa setidaknya 463 juta 

individu di seluruh dunia berusia antara 20 dan 79 

tahun menderita diabetes pada tahun 2019, 

dengan tingkat prevalensi 9,3%. Menurut IDF, 

prevalensi diabetes akan mencapai 9% atau lebih 

tinggi pada tahun 2019 dan tahun-tahun 

berikutnya, dengan prevalensi yang lebih tinggi 

sebesar 0,65% di kalangan pria (ADA, 2018; IDF, 

2021). 

Makanan, rempah-rempah, dan beragam 

sumber daya tanaman obat berlimpah di 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
mailto:nuning.nurcahyani@fmipa.unila.ac.id
mailto:nuning.nurcahyani@fmipa.unila.ac.id


Indriyani et al., (2025). Jurnal Biologi Tropis, 25 (3): 4265 – 4271 

DOI: http://doi.org/10.29303/jbt.v25i3.9734 

 

4266 

Indonesia. Selain itu, Indonesia memiliki 

kapasitas untuk mengembangkan sejumlah terapi 

alami non-farmasi (Primal & Ahriyasna, 2022). 

Daerah tropis seperti Malaysia dan Indonesia 

merupakan rumah bagi populasi sukun 

(Artocarpus altilis) yang besar. Penduduk 

setempat di pulau Jawa menanam tanaman ini 

(Sumadji et al., 2022). Sukun memiliki banyak 

potensi dan berperan penting. Sejak zaman 

dahulu, tanaman ini telah dimanfaatkan sebagai 

obat tradisional untuk menyembuhkan berbagai 

penyakit, termasuk diabetes, penyakit jantung, 

dan tekanan darah tinggi (Reniwruwarin et al., 

2024). 

Berbagai senyawa fenolik, flavonoid, 

saponin, dan tanin dapat ditemukan dalam daun 

sukun. Senyawa fenolik berfungsi sebagai 

antioksidan dan donor elektron, yang akan 

menghentikan reaksi berantai radikal bebas 

dengan mengubah radikal bebas menjadi sel yang 

lebih stabil. Kandungan flavonoid juga dapat 

menurunkan kadar glukosa (Ulandari et al., 

2023). Ketika ekstrak daun sukun diberikan 

kepada hewan uji dengan hiperglikemia selama 

7–14 hari, Tandi et al. (2017) menemukan bahwa 

Kadar glukosa darah menurun baik selama 

pemberian jangka pendek maupun jangka 

panjang. Uraian tersebut menarik minat para 

peneliti yang ingin mengetahui bagaimana 

pemberian ekstrak etanol daun sukun dan variasi 

dosis ekstrak bertingkat dapat memberikan 

pengaruh terhadap penurunan kadar glukosa 

darah total pada mencit yang diberi aloksan. 

 

Bahan dan Metode 

 

⁠Alat dan bahan 

Penelitian mennggunakan alat yaitu 

kandang mencit yang terbuat dari kawat dan bak 

plastik sebanyak 25 kandang, tempat pakan dan 

minum mencit, jarum suntik, sonde lambung, 

Erlenmeyer, timbangan digital O-gram, spuit, alat 

glukometer dan strip glukometer Easy Touch 

kertas label untu memberikan nomor pada 

kandang mencit, pipet tetes, dan stopwatch. 

Bahan penelitian ini yaitu: 25 ekor mencit jantan 

berumur 3-4 bulan dengan berat badan 30-40 gr, 

ekstrak etanol daun sukun, bubuk aloksan, pelet 

ayam sebagai pakan mencit aquabides, etanol 

96%. 

 

Persiapan hewan uji  

Sebanyak 25 ekor mencit jantan dengan 

berat 30–40 gram dan berusia 3–4 bulan 

digunakan sebagai subjek uji. Mereka diperoleh 

dari Balai Besar Veteriner Lampung, yang 

berlokasi di Jalan Untung Suropati No. 2, 

Labuhan Ratu, Bandar Lampung. Aklimatisasi 

dilakukan selama sepuluh hari di laboratorium 

untuk membiasakan mencit dengan 

lingkungannya. 

 

Pemberian perlakuan  

Pelarut injeksi Aqua Pro dan spuit 1 ml 

digunakan untuk menyuntikkan aloksan secara 

subkutan dengan dosis 6 mg/grbb/hari ke setiap 

mencit. Mencit tersebut pertama-tama dibiarkan 

kelaparan selama 6-8 jam sambil tetap diberi air 

sebelum induksi aloksan. Selama enam hari, tiga 

latihan induksi aloksan dilakukan. Sebuah tabung 

lambung digunakan untuk memaksa mencit 

tersebut makan ekstrak etanol daun sukun; mencit 

tersebut dibagi menjadi lima kelompok 

perlakuan: 

1. Kontrol negatif (K-) hanya diberi pakan pelet 

ayam dan air minum secara adlibitum. 

2. Mencit diinduksi aloksan sebanyak 3 kali 

selama 6 hari dengan dosis 150 mg/kgbb 

secara subkutan (Kontrol positif (K+). 

3. Mencit diberi ekstrak etanol daun sukun 

secara oral selama 14 hari pada dosis 5,6 

mg/grbb/hari dalam 0,3 ml aquabidest (P1). 

4. Kelompok dosis ekstrak etanol daun sukun 

menerima 0,3 ml aquabidest (P2) secara oral 

selama 14 hari dengan dosis 11,2 

mg/grbb/hari. 

5. Kelompok dosis 22,4 mg/grbb/hari ekstrak 

etanol daun sukun dalam 0,3 ml aquabidest 

(P3) yang diberikan secara oral selama 14 

hari.  

 

Analisis Hiperglikemik  

Mencit diinduksi aloksan bertujuan untuk 

meningkatkan kadar glukosa darah mencit 

menjadi hiperglikemik. Pemeriksaan kadar 

glukosa darah dan penimbangan berat badan di 

lakukan sebanyak 4 kali pada hari ke-0 (sebelum 

diberi perlakuan), hari ke-6 (setelah diberi 

perlakuan induksi aloksan), hari ke-13 (setelah 

diberi perlakuan ekstrak etanol daun sukun 

selama 7 hari), dan hari ke-20 (setelah diberi 

perlakuan ekstrak etanol daun sukun selama 14 

hari).  

 

Analisis data 

Penelitian ini menggunakan rancangan 

acak lengkap (RAL), dan terdapat lima kelompok 

perlakuan dengan lima kali ulangan di setiap 

kelompok. Untuk mengetahui perbedaan antar 

setiap perlakuan, data dianalisis menggunakan 
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perangkat lunak SPSS versi 24 dengan aplikasi 

ANOVA (Analysis of Variance) pada tingkat 

signifikansi 5%. Uji LSD (Beda Nyata Terkecil) 

kemudian digunakan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Kadar Glukosa Darah Mencit  

Hasil penelitian diperoleh perbedaan yang 

signifikan secara statistik pada kadar glukosa 

darah mencit pada hari ke-6 setelah pemberian 

aloksan (p<0,05) (Tabel 1). Namun, karena 

adanya pemberian aloksan, ekstrak etanol daun 

sukun yang diberikan pada hari ke- 20 cenderung 

menurunkan glukosa darah mereka. Kadar 

glukosa darah rata-rata kelompok K- (normal) 

tetap dalam kisaran normal (99,80 ± 2,13), tetapi 

meningkat hingga hari ke-20 percobaan. Kadar 

glukosa rata-rata pada kelompok perlakuan K+ 

secara signifikan lebih tinggi pada hari P1, P2, 

dan P3 (diinduksi aloksan) dibandingkan pada 

hari ke-0 (sebelum induksi aloksan). 

 
Tabel 1. Kualitas lingkungan di lokasi penelitian 

 

 

Perlakuan 

Rerata Kadar Glukosa Darah 

Mencit (Mean ± SEM, mg/dL) 

Perlakuan Hari Ke- 

0 6 13 20 

K- 95,00 91,60 98,40 99,80 

 ± ± ± ± 

 4,56ª 3,86ª 3,47ª 2,13ª 

K+ 88,00 176,6 182,4 197,4 

 ± ± ± ± 

 3,56ª 6,86ªᵇ 7,55ª 7,35ª 

P1 83,40 370,8 297,4 218,6 

 ± ± ± ± 

 4,86ª 61,58  ͨ 55,95ᵇ 49,34ᵇ 

P2 90,40 236,2 153,8 108,8 

 ± ± ± ± 

 3,84ª 43,02ᵇ 27,19ª 14,63ª 

P3 90,40 228,2 136,2 87,60 

 ± ± ± ± 

 3,35ª 23,32ᵇ 9,41ª 1,07ª 

Sig. 0,397 0,000 0,001 0,005 

Keterangan: Angka yang diikuti superscript yang 

berbeda menunjukkan beda signifikan berdasarkan uji 

BNT 5% 

 

Kadar glukosa darah mencit meningkat 

antara 176,6 ± 6,86 mg/dL dan 370,8 ± 61,58 

mg/dL. Kadar glukosa darah menurun 41% pada 

mencit kelompok P1 (setelah menerima aloksan 

dan 5,6 mg/grbb/hari ekstrak etanol daun sukun), 

53% pada mencit kelompok P2 (setelah 

menerima aloksan dan ekstrak etanol daun sukun 

dengan dosis 11,2 mg/grbb/hari), dan 61% pada 

mencit kelompok P3 (setelah menerima aloksan 

dan ekstrak etanol daun sukun). 

 

Berat Badan Mencit  

Selama 20 hari pengamatan, pemberian 

ekstrak etanol dari daun sukun meningkatkan 

berat badan dibandingkan kelompok kontrol. 

Namun, Tabel 3 menunjukkan bahwa pemberian 

zat diabetogenik aloksan secara subkutan ke 

tubuh mencit pada hari keenam menunjukkan 

perbedaan yang signifikan (p<0,05) (ANOVA 

Satu Arah, α-0,05). 

 

Tabel 2. Peningkatan berat badan mencit 
 

Perlakuan 

Rerata Berat Badan Mencit (Mean 

± SEM, mg/dl) 

Perlakuan Hari Ke- 

0 6 13 20 

K- 35,00 37,60 37,40 39,60 

 ± ± ± ± 

 1,48ª 0,98ᵇ 0,60ᵇ 1,03  ͨ

K+ 35,20 30,80 31,60 29,80 

 ± ± ± ± 

 0,80ª 0,37ª 0,67ª 0,58ª 

P1 34,60 31,40 33,20 37.00 

 ± ± ± ± 

 1,16ª 0,87ª 0,97ªᵇ 1,04ᵇ 

P2 36,60 32,60 34,60 38,80 

 ± ± ± ± 

 0,87ª 1,03ª 0,40ᵇ 0,58ªᵇ 

P3 36,20 30,40 34,40 38,00 

 ± ± ± ± 

 1,06ª 0,51ª 0,68ᵇ 0,44ªᵇ 

Sig. 0,678 0,000 0,000 0,000 

Keterangan: Angka yang diikuti superscript yang 

berbeda menunjukkan beda signifikan berdasarkan uji 

BNT 5% 

 

Berat badan rata-rata mencit pada 

kelompok K- (normal) cenderung stabil selama 

penelitian. Setelah induksi aloksan (hari ke-6), 

kelompok perlakuan P1, P2, dan P3 mengalami 

penurunan berat badan; setelah injeksi ekstrak 

etanol daun sukun selama 14 hari, berat badan 

mereka justru bertambah. Di sisi lain, kelompok 

K+ mengalami penurunan berat badan sejak hari 

ke-6 hingga akhir penelitian setelah diberikan 

aloksan dengan dosis hingga 6 mg per hari. 

Pembahasan 

 

Kadar Glukosa Darah Mencit  

Hasil tes glukosa darah menunjukkan 

bahwa pada hari keenam, kadar glukosa darah 

mencit meningkat. Peningkatan kadar glukosa 

darah ini bervariasi secara signifikan. Hal ini 

disebabkan tubuh tikus bereaksi secara berbeda 
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terhadap aloksan, sehingga mengakibatkan kadar 

glukosa darah bervariasi. Kerusakan sel β 

pankreas, yang mensekresi insulin, merupakan 

sumber peningkatan kadar glukosa darah ini. 

Stres oksidatif diketahui disebabkan oleh 

aloksan. Mirip dengan turunan urea, aloksan 

bekerja dengan cara merusak sel-sel pulau beta 

pankreas secara spesifik pada hewan seperti 

anjing, mencit, dan kelinci. Hewan uji dapat 

menerima aloksan secara subkutan, 

intraperitoneal, atau intravena. Peningkatan 

SGPT dan kerusakan hati secara histologis 

merupakan dua tanda lain bahwa aloksan dapat 

menyebabkan kerusakan hati (Hamzah, 2020). 

Selain itu, aloksan dapat menyebabkan 

depolarisasi sel β pankreas dan meningkatkan 

permeabilitas membran dengan mengganggu 

homeostasis intraseluler. Kerusakan ini 

mempercepat hilangnya sel β pankreas, yang 

menurunkan produksi insulin. Kadar glukosa 

darah mencit meningkat dari 176,6 ± 6,86 mg/dL 

menjadi 370,8 ± 61,58 mg/dL selama penelitian. 

Poliuria (peningkatan volume urin) diamati 

pada mencit dalam kelompok perlakuan K+, P1, 

P2, dan P3 yang mengalami hiperglikemia. 

Lingkungan kandang yang lembap dan berbau 

busuk memperjelas hal ini. Setelah itu, mencit 

dalam kelompok perlakuan P1, P2, dan P3 

menerima ekstrak etanol daun sukun secara oral 

selama 14 hari. Pada hari ke-13 dan ke-20, terjadi 

penurunan kadar glukosa darah secara progresif 

pada kelompok perlakuan P1, P2, dan P3. 

Sementara itu, kelompok K+ masih mengalami 

hiperglikemia. Penurunan poliuria juga 

menunjukkan penurunan kadar glukosa darah. 

Seiring bertambahnya jumlah ekstrak etanol 

daun sukun, efeknya pun meningkat. Efek pada 

kadar glukosa darah mencit meningkat seiring 

dengan bertambahnya dosis. Menurut penelitian 

(Hikmah et al., 2016), semakin banyak ekstrak 

etanol daun sukun yang diberikan dalam dosis 

bertingkat, semakin besar pula penurunan kadar 

glukosa darah. Hal ini karena antioksidan 

flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, quercetin, dan 

polifenol semuanya membantu menangkal 

radikal bebas. 

Jumlah zat kimia bioaktif dalam ekstrak 

etanol daun sukun meningkat seiring dengan 

dosis, namun dampak antihiperglikemiknya tidak 

meningkat seiring dengan dosis. Hal ini diyakini 

sebagai akibat dari efek batas atas, yang terjadi 

ketika efek suatu obat pada berbagai tingkat dosis 

menjadi identik jika dosis yang dikonsumsi 

melebihi dosis maksimum atau ideal. Karena 

tidak ada lagi reseptor yang dapat berikatan 

dengan zat kimia bioaktif akibat ikatan jenuh 

antara senyawa ekstrak daun sukun dan reseptor, 

efek batas atas dapat terjadi. Karena semua 

reseptor telah digunakan, jika semua reseptor 

telah berikatan dengan molekul bioaktif pada 

dosis efektif, efeknya akan sama pada dosis yang 

lebih tinggi (Sahreni et al., 2022). 

Kehadiran zat bioaktif seperti flavonoid, 

saponin, fenolik, kuersetin, tanin dan alkaloid 

dalam ekstrak etanol daun sukun menyebabkan 

kadar glukosa darah tikus menurun. Zat-zat ini 

dapat menurunkan kadar gula darah. Flavonoid 

bekerja sebagai antioksidan dan menghentikan 

pembentukan radikal bebas, yang membantu 

mengatasi insufisiensi insulin dengan 

memperbaiki sel β pankreas yang rusak dan 

mengurangi peningkatan Spesies Oksigen Reaktif 

(ROS) yang disebabkan oleh diabetes (Tandi et 

al., 2017). Daun sukun tua mempunyai 

kandungan flavonoid tertinggi (100,68 mg/g), 

diikuti daun muda (87,03 mg/g) dan daun gugur 

(42,89 mg/g). 

Antioksidan meliputi asam 3,4,5-

trihidroksibenzoat dan senyawa polifenol lainnya 

yang terdapat dalam daun sukun (Tachibana, 

2013). Menurut Mythili (2012), saponin 

berkontribusi pada pemeliharaan konsentrasi 

Ca2+ intraseluler dan homeostasis Ca2+. Sintesis 

insulin oleh sel β pankreas dapat dirangsang oleh 

saponin. Untuk mencegah kalium keluar dari sel, 

saponin bekerja dengan menghambat saluran K+-

ATPase, seperti halnya obat hipoglikemik oral 

golongan sulfonilurea. Akibatnya, membran sel β 

pankreas mengalami depolarisasi, membuka 

kanal Ca2+ -ATPase, dan memungkinkan ion 

kalsium memasuki sitoplasma. 

Enzim kalsidium dalam sel diaktifkan oleh 

ion kalsium, yang mengakibatkan pelepasan 

insulin dari vesikel dan sekresinya dari sel 

(Murray, 2003). Polifenol dan quercetin 

merupakan senyawa antioksidan yang mampu 

menstabilkan radikal-radikal bebas dengan 

mengisi kembali elektron yang kurang dan 

menghambat reaksi berantai yang memicu adanya 

radikal bebas baru (Sulistyorini et al., 2015). 

Alkaloid merangsang pelepasan insulin dengan 

menurunkan kadar glukosa darah dan 

meningkatkan toleransi glukosa (Patel et al., 

2012). Tanin memiliki kemampuan untuk 

menurunkan kadar glukosa darah karena sifat 

antioksidannya. Tanin juga dapat melindungi sel 

beta penghasil insulin dari kerusakan dan 

meningkatkan sensitivitas insulin (Riza et al., 

2023). 
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Berat Badan Mencit  

Kehilangan berat badan merupakan tanda 

adanya kondisi fisiologis pada makhluk hidup. 

Penurunan berat badan pada hari ke-6 pada 

kelompok K+, P1, P2, dan P3 pada Gambar 3 

menunjukkan bahwa mencit dapat kehilangan 

berat badan ketika diberikan aloksan 150 mg/kg. 

Hal ini terjadi karena obat diabetogenik aloksan 

menyebabkan masalah metabolisme dalam tubuh 

mencit. Reseptor GLUT 2 pada sel β pankreas 

akan mengidentifikasi aloksan sebagai glukosa 

ketika disuntikkan ke dalam tubuh mencit, dan 

akan dibawa ke sitosol.  

Radikal superoksida terbentuk ketika 

aloksan mengalami reaksi redoks dalam sitosol, 

menghasilkan asam dialurat. Setelah mengalami 

mutase menjadi hidrogen peroksida, radikal-

radikal ini pada akhirnya akan menjalani proses 

yang dikatalisis oleh besi untuk menghasilkan 

radikal hidroksil. Radikal hidroksil menyebabkan 

nekrosis dan kematian sel β pankreas, yang 

mengakibatkan penurunan produksi insulin, 

peningkatan kadar gula darah, dan penurunan 

berat badan (Tamahiwu et al., 2024). Hal ini 

konsisten dengan temuan Utami et al., (2022) 

yang menunjukkan penurunan berat badan rata-

rata tikus setelah induksi aloksan. 

Mencit rata-rata mengalami penurunan 

berat badan karena penurunan produksi insulin 

dan kerusakan sel β pankreas akibat aloksan 

(Nurfitri et al., 2018). Defisit insulin disebabkan 

oleh gangguan sintesis insulin. Glukosa yang 

tersedia untuk sel-sel yang membutuhkannya 

tidak mencukupi ketika tubuh tidak memproduksi 

insulin yang cukup untuk mengubah glukosa 

menjadi energi. Setelah itu, tubuh memecah 

lemak untuk menghasilkan energi. Zat kimia yang 

dikenal sebagai keton dapat terbentuk akibat 

proses ini. Protein otot dipecah jika energi masih 

belum mencukupi setelah lemak dipecah, yang 

pada akhirnya mengakibatkan penurunan berat 

badan (Winarsi et al., 2013). 

Kadar glukosa darah yang tinggi dan gejala 

subjektif (mudah lelah atau lesu, sering haus, dan 

peningkatan rasa lapar atau polifagia) merupakan 

beberapa gejala dan indikator yang mungkin 

ditunjukkan oleh penderita hiperglikemia (Elyta 

et al., 2025). Hal ini sejalan dengan kondisi 

mencit penelitian yang mengalami hiperglikemia, 

yang disebabkan oleh peningkatan produksi urin 

mereka di kandang yang lembap. Penurunan berat 

badan pada hari ke-20 pada mencit kelompok K+ 

(yang diinduksi aloksan) menunjukkan bahwa, 

meskipun tidak drastis, induksi aloksan dapat 

menurunkan berat badan. Kondisi yang dikenal 

sebagai hiperglikemia disebabkan oleh 

kekurangan insulin, yang meningkatkan kadar 

glukosa darah (Chandra et al., 2022). Berat badan 

dipengaruhi oleh metabolisme glukosa hewan uji 

yang buruk dalam situasi ini (Iskandar & Swasti, 

2019). Jumlah pakan standar yang dikonsumsi, 

reaksi hewan uji, dan sistem imun mereka dapat 

memengaruhi variasi hasil yang dicapai setiap 

kelompok. 

Perbandingan kelompok perlakuan (P1, P2, 

dan P3) yang diberi ekstrak etanol daun sukun 

pada hari ke-13 dan ke-20 menunjukkan tidak ada 

kenaikan berat badan hingga hari terakhir 

percobaan. Penyebabkan karena komponen 

dalam ekstrak daun sukun, terutama senyawa 

flavonoid, yang dapat memengaruhi fungsi 

aloksan dengan menyediakan insulin yang cukup 

bagi sel-sel tubuh sehingga dapat menyerap 

glukosa yang cukup untuk memenuhi kebutuhan 

metabolisme. Sintesis lemak akan meningkat dan 

jumlah lemak yang digunakan sebagai sumber 

energi dapat dikurangi.  

Temuan sebuah studi oleh Utami et al., 

(2022), zat kimia flavonoid berfungsi sebagai 

penghambat enzim pemecah karbohidrat dari α-

amilase. Flavonoid licorice meningkatkan 

perkembangan sel adiposa manusia secara in vitro 

(Nakagawa et al., 2014). Temuan ini 

menunjukkan bahwa komponen flavonoid dalam 

ekstrak etanol daun sukun dapat memiliki efek 

hipoglikemik di perut dengan mengatur 

metabolisme lipid yang terkait dengan ekspresi 

gen hati melalui aksi reseptor pengaktif 

proliferator peroksisom (PPAR-γ). 

Ekstrak etanol dari daun sukun 

meningkatkan kemampuan mencit untuk 

menggunakan glukosa sebagai bahan bakar, yang 

menghentikan penipisan cadangan energi 

jaringan adiposa. Kelompok perlakuan P1, P2, 

dan P3 tidak mengalami penurunan berat badan. 

Selain itu, mencit dalam kelompok perlakuan P1, 

P2, dan P3 mampu mengintegrasikan glukosa 

yang dicerna ke dalam sel mereka dan 

mengubahnya menjadi glikogen, yang berfungsi 

sebagai simpanan energi dalam bentuk glukosa 

otot, berkat produksi insulin mereka yang tinggi. 

Setelah memasuki sel, glukosa dapat 

dimetabolisme dan diubah menjadi molekul 

lemak dan protein. Kelompok perlakuan yang 

menerima ekstrak etanol daun sukun sering 

mengalami kenaikan berat badan. Kenaikan berat 

badan mencit percobaan ini diduga disebabkan 

oleh peningkatan asupan makanan dan gejala 

lapar. 
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Kesimpulan 

 

Pemberian ekstrak etanol dari daun sukun 

kepada mencit dengan dosis 22,4 mg/grbb/hari 

mampu menurunkan kadar glukosa darah mencit 

secara signifikan mencapai 61% pada hari ke- 20 

sekaligus meningkatkan berat badan mencit 

setelah mengalami hiperglikemia. 
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